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ABSTRAKSkripsi ini disusun oleh Robi Putra Nadua, NIM: 1513010069 yangberjudul “Perspektif Hukum Islam terhadap Sanksi Adat dalam Resepsi
Perkawinan di Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan”Penelitan ini dilatarbelakangi oleh ketentuanadat di Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten PesisirSelatan yang memberikan sanksi kepada anak kemanakan jika tidakmelibatkan niniak mamak dalam resepsi perkawinan, sementara dalamhukum Islam tidak ada menjelaskan secara tegas harus melibatkan niniakmamak dalam resepsi perkawinan tersebut. Rumusan masalah dalampenelitian ini adalah bagaimana bentuk sanksi adat terhadap pelaku dalamresepsi perkawinan yang tidak melibatkan niniak mamak. Pertanyaanpenelitian adalah apa bentuk sanksi adat dan bagaimanapenetapannya,bagaimana pelaksanaan sanksi adat terhadap anak kemanakanyang tidak melibatkan niniak mamak dan pandangan masyarakat terhadapsanksi adat dalam resepsi perkawinan yang tidak melibatkan niniak mamaktersebut.Metode penelitian ini ialah metode kualitatif yaitu; penelitian yangdigunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyekpenelitian misalnya perilaku, motivasi dan tindakan. Sumber data penelitianini ada dua; pertama sumber data primier, yaitu; Tokoh Adat dan niniakmamak, alim ulama dan cadiak pandai, dan pelaku yang tidak melibatkanniniak mamak dalam resepsi perkawinan di Kenagarian Kambang UtaraKecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan; kedua, sumber datasekunder, yaitu berupa riset kepustakaan dengan membaca buku-buku yangberkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Teknik pengumpulan dataadalah wawancara dengan mengadakan tanya jawab atau wawancaralangsung pada pihak yang terkait, teknik analisis data adalah menggunakanlangkah transkip data dan reduksi data. Temuan penelitian pertama, bentuk-bentuk sanksi adat a) sanksi sosial yaitu sanksi yang dijatuhkan kepada anakkamanakan berupa dikucilkan masyarakat dan dibuang sepanjang adat. b)sanksi material yaitu sanksi tersebut berupa takambiangatau membayardenda. Kedua,pelaksanaan sanksi adat terhadap anak kemanakan yang tidakmelibatkan niniak mamak dalam resepsi perkawinan a) anak kemanakanmemanggil atau mengumpulkan niniak mamak dirumahnya, b) musyawarahyaitu, musyawarah antara niniak mamak untuk penetapan sanksi bagi anakkemanakan yang melanggar, c) acara selamatan yaitu, niniak mamak makanbersama dirumah anak kemanakan yang melanggar.Ketiga, pandanganhukum Islam terhadap resepsi perkawinan yang tidak melbatkan niniakmamak; a) hukum tentang pelaksanaan resepsi perkawinan yang tidakmelibatkan niniak mamak itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an dansunnah, b) hukum tentang sanksi adat tersebut juga tidak bertentangandengan hukum Islam. karena tujuan sanksi tersebut untuk mendidik danmenjaga kesopanan anak kepada niniak mamaknya serta melestarikan adatsetempat.


